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Abstrak 

Keterbatasan fasilitas literasi dan belum tersedianya layanan perpustakaan digital 
menjadi kendala dalam meningkatkan akses sumber belajar di Pondok Pesantren 
Ashhaburratib, Kota Depok. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan akses 
literasi digital melalui implementasi Bookcase Digital berbasis Quick Response (QR) 
Code yang mengintegrasikan katalog digital dengan modul literasi bahasa, numerasi, 
dan sains. Kegiatan dilaksanakan selama dua bulan dengan melibatkan 17 guru dan 21 
santri baru. Metode pelaksanaan meliputi persiapan, penyusunan Bookcase Digital, 
penyuluhan dan sosialisasi penggunaan sistem, pelatihan literasi digital, serta evaluasi 

menggunakan survei persepsi yang dianalisis secara deskriptif. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa Bookcase Digital berhasil diserahterimakan kepada mitra 

sebagai media literasi yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Persepsi guru 
terhadap literasi digital meningkat pada seluruh aspek, yaitu kebermanfaatan dari 
76,5% menjadi 86,8%, pengelolaan dari 67,6% menjadi 89,7%, penunjang proses 
belajar mengajar dari 82,4% menjadi 97,1%, dan aksesibilitas dari 72,1% menjadi 
80,9%. Persepsi santri juga mengalami peningkatan pada aspek kebermanfaatan dari 
78,6% menjadi 86,9%, ketertarikan dari 72,6% menjadi 88,1%, pemahaman dari 78,6% 
menjadi 90,5%, dan aksesibilitas dari 67,9% menjadi 81,0%. Kegiatan ini menunjukkan 
bahwa integrasi Bookcase Digital berbasis QR Code dengan pelatihan literasi digital 
mampu meningkatkan penerimaan dan kesiapan guru maupun santri dalam 
memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar. Model layanan literasi digital yang 
dikembangkan berpotensi menjadi alternatif yang adaptif dan berkelanjutan untuk 
diterapkan pada lembaga pendidikan berbasis masyarakat lainnya. 

Kata Kunci: bookcase digital, literasi digital, pondok pesantren, QR Code, sumber belajar 

Pendahuluan 

Literasi merupakan salah satu kompetensi esensial yang menentukan kualitas sumber 
daya manusia pada abad ke-21 (Djoeaeriah & Hendra, 2023). Konsep literasi tidak lagi 
terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi telah berkembang menjadi 
kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi 
secara kritis melalui berbagai media, termasuk media digital (Cynthia & Sihotang, 2023). 

Penguatan literasi bahasa, numerasi, dan sains menjadi bagian penting dalam 
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membangun kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kesiapan peserta 
didik menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Surya et al., 2025). 
Oleh karena itu, transformasi layanan literasi berbasis teknologi digital menjadi salah satu 
strategi yang banyak dikembangkan untuk meningkatkan akses terhadap sumber belajar 
sekaligus mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 
4 mengenai pendidikan berkualitas. 

Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa digitalisasi layanan 
perpustakaan mampu meningkatkan aksesibilitas sumber belajar (Sulfarhana et al., 2026), 
efisiensi pengelolaan koleksi (Siregar et al., 2024), dan intensitas pemanfaatan bahan 
bacaan oleh pengguna (Batubara, 2023). Penelitian lain juga melaporkan bahwa 
penggunaan teknologi Quick Response (QR) Code mempermudah peserta didik 

mengakses materi pembelajaran secara cepat melalui perangkat bergerak sehingga 
meningkatkan efektivitas pembelajaran mandiri dan keterlibatan pengguna dalam proses 
belajar (Pagarra et al., 2025; Radhita Zahrah, 2025; Youhanita et al., 2026). Selain itu, 
berbagai studi mengenai literasi digital pada lembaga pendidikan berbasis masyarakat 
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital tidak hanya memperluas akses terhadap 
sumber belajar, tetapi juga memperkuat kapasitas pengelola dalam mengembangkan 
layanan pendidikan secara berkelanjutan (Hasyyati et al., 2025; Khayru et al., 2024).  

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan berbasis masyarakat 
yang memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, nilai keagamaan, serta 
kompetensi akademik santri (Nurhayati & Hindun, 2024). Selain memberikan pendidikan 
keagamaan, pesantren juga dituntut mampu menyediakan sumber belajar yang 

mendukung pengembangan literasi umum, khususnya bahasa, numerasi, dan sains (Tiyani 
et al., 2024). Namun demikian, berbagai pesantren masih menghadapi keterbatasan dalam 
penyediaan fasilitas literasi maupun pemanfaatan teknologi digital sebagai pendukung 
proses pembelajaran (Muid et al., 2024). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di Pondok Pesantren Ashhaburratib, Kota 
Depok. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pengelola, kegiatan 

pembelajaran berlangsung secara rutin setiap hari, namun fasilitas literasi yang tersedia 
masih terbatas. Koleksi bahan bacaan diperkirakan berjumlah kurang dari 150 eksemplar 
dan belum dikelompokkan berdasarkan bidang ilmu sehingga proses pencarian informasi 
masih dilakukan secara manual. Selain itu, belum tersedia katalog digital maupun media 
literasi interaktif yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran berbasis 
teknologi. Kondisi tersebut menyebabkan akses terhadap sumber belajar belum optimal 
meskipun partisipasi pengelola dan santri dalam kegiatan pendidikan tergolong tinggi. 
Permasalahan utama tidak hanya terletak pada keterbatasan jumlah koleksi, tetapi juga 
pada rendahnya aksesibilitas, sistem pengelolaan, dan pemanfaatan teknologi dalam 
layanan literasi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini menawarkan inovasi berupa 
Bookcase Digital berbasis QR Code yang mengintegrasikan katalog digital dengan modul 
literasi bahasa, numerasi, dan sains ke dalam satu platform yang dapat diakses 
menggunakan smartphone. Berbeda dengan program pengabdian yang umumnya hanya 
berfokus pada pengadaan perpustakaan atau pelatihan literasi, inovasi ini 
menggabungkan digitalisasi koleksi, penyediaan modul pembelajaran multidisiplin, 

teknologi QR Code sebagai media akses cepat, dan pendampingan pengelola agar mampu 
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melakukan pembaruan koleksi secara mandiri. Dengan demikian, Bookcase Digital tidak 
hanya berfungsi sebagai media penyimpanan koleksi digital, tetapi juga sebagai ekosistem 
layanan literasi yang mendukung proses pembelajaran, pengelolaan perpustakaan, dan 
keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai. 

Melalui implementasi Bookcase Digital berbasis QR Code, kegiatan ini bertujuan 
meningkatkan akses terhadap sumber belajar, memperbaiki sistem pengelolaan koleksi 
literasi, serta meningkatkan kapasitas guru, pengelola, dan santri dalam memanfaatkan 
teknologi digital sebagai pendukung pembelajaran. Hasil kegiatan diharapkan dapat 
menjadi model pengembangan layanan literasi digital yang adaptif, mudah direplikasi, dan 
berkelanjutan pada lembaga pendidikan berbasis masyarakat, khususnya pondok 
pesantren. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Pondok Pesantren 
Ashhaburratib, Kota Depok, selama dua bulan, yaitu mulai tahap persiapan hingga 
evaluasi akhir. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan 
bahwa pesantren masih menghadapi keterbatasan fasilitas literasi, khususnya dalam 
pengelolaan koleksi bahan bacaan dan pemanfaatan teknologi digital sebagai media 
pembelajaran. Lokasi kegiatan dapat dilengkapi dengan peta atau dokumentasi 
lingkungan pesantren untuk memberikan gambaran mengenai kondisi mitra. 

 

Gambar 1. Lokasi PkM 

Mitra kegiatan terdiri atas 17 orang guru dan 21 orang santri baru jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sehingga jumlah peserta yang terlibat sebanyak 38 orang. 
Penentuan peserta dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih 
kelompok yang secara langsung terlibat dalam pengelolaan maupun pemanfaatan layanan 
literasi di pesantren. Guru dipilih karena berperan sebagai pengelola dan pendamping 
kegiatan literasi, sedangkan santri baru dipilih sebagai sasaran utama untuk membangun 
budaya literasi sejak awal masa pendidikan di lingkungan pesantren. 

Metode pengabdian dilaksanakan secara partisipatif melalui lima tahapan kegiatan 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi 

koordinasi dengan pihak pesantren, identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi dan 
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wawancara, serta inventarisasi koleksi bahan bacaan yang tersedia sebagai dasar 
pengembangan program. Tahap kedua adalah penyusunan Bookcase Digital, yaitu 
mengembangkan katalog digital yang mengintegrasikan koleksi literasi bahasa, numerasi, 
dan sains ke dalam media digital yang dapat diakses menggunakan perangkat telepon 
pintar melalui teknologi Quick Response (QR) Code. Tahap ketiga berupa penyuluhan dan 
sosialisasi, yang bertujuan memperkenalkan fungsi, manfaat, serta tata cara penggunaan 
Bookcase Digital kepada guru dan santri. Tahap keempat adalah pelatihan literasi digital, 
yang dilaksanakan melalui metode ceramah, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi 
sehingga peserta mampu mengakses, memanfaatkan, dan mengelola Bookcase Digital 
secara mandiri. Tahap terakhir adalah survei persepsi peserta, yang dilakukan sebelum 
dan sesudah kegiatan sosialisasi serta pelatihan untuk mengetahui perubahan persepsi 

terhadap pemanfaatan literasi digital. 

 

Gambar 2. Diagram Alir Metode Pelaksanaan PkM 

Keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan dua indikator utama. Indikator pertama 

adalah penyerahan Bookcase Digital kepada pihak Pondok Pesantren Ashhaburratib 
sebagai media pendukung layanan literasi sehingga dapat dimanfaatkan secara 
berkelanjutan oleh guru dan santri. Indikator kedua adalah meningkatnya persepsi 
peserta terhadap pemanfaatan literasi digital, yang mencerminkan meningkatnya 
penerimaan dan kesiapan peserta dalam memanfaatkan Bookcase Digital sebagai sumber 
belajar. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei 
persepsi yang diberikan kepada seluruh peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan 
sosialisasi serta pelatihan. Instrumen evaluasi disusun menggunakan skala Likert empat 
tingkat untuk mengukur persepsi peserta terhadap kemudahan penggunaan, 
kebermanfaatan, aksesibilitas, dan potensi pemanfaatan Bookcase Digital dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik 
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deskriptif, meliputi persentase rata-rata dan grafik distribusi jawaban peserta, sehingga 
dapat menggambarkan perubahan persepsi sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian. 

Hasil dan Pembahasan 

Persiapan PkM dan Penyusunan Bookcase Digital 

Tahap persiapan PkM diawali dengan survey awal untuk mengidentifikasi kebutuhan 
mitra melalui diskusi bersama pengelola Pondok Pesantren Ashhaburratib. Hasil 
identifikasi menunjukkan bahwa layanan literasi di lingkungan pesantren masih dikelola 
secara konvensional sehingga akses terhadap koleksi bahan bacaan belum berlangsung 
secara optimal. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam pengembangan Bookcase Digital 
sebagai media layanan literasi yang mengintegrasikan katalog digital dengan koleksi 
literasi bahasa, numerasi, dan sains dalam satu platform yang dapat diakses melalui 
telepon pintar menggunakan teknologi QR Code. Bookcase Digital yang dikembangkan 
memuat koleksi bahan bacaan yang telah diklasifikasikan berdasarkan bidang keilmuan 
sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan pencarian sumber belajar. Selain 
berfungsi sebagai katalog digital, sistem ini juga menjadi media penyimpanan modul 
literasi yang dapat diakses secara mandiri oleh guru maupun santri. 

Pengembangan Bookcase Digital tidak hanya berorientasi pada digitalisasi koleksi, 
tetapi juga dirancang agar mudah dioperasikan oleh pengelola pesantren tanpa 
memerlukan perangkat lunak khusus. Pendekatan tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan keberlanjutan program karena proses pembaruan koleksi dapat dilakukan 

secara mandiri setelah kegiatan pengabdian selesai. Tangkapan layar Bookcase Digital dan 
spanduk QR Code yang dapat diakses peserta PkM dapat dilihat pada Gambar 3 dan 
Gambar 4 berikut. 

 

Gambar 3. Tangkapan Layar Bookcase Digital 
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Gambar 4. Banner QR Code yang Terpajang di Salah Satu Dinding Pesantren 

Penyuluhan, Sosialisasi, dan Pelatihan Literasi Digital 

Setelah Bookcase Digital selesai dikembangkan, kegiatan dilanjutkan dengan 
penyuluhan dan sosialisasi mengenai konsep literasi digital serta demonstrasi 
penggunaan sistem kepada seluruh peserta. Kegiatan diikuti oleh 17 guru dan 21 santri 
baru jenjang SMP, sehingga jumlah peserta keseluruhan sebanyak 38 orang. Materi yang 

diberikan meliputi pengenalan literasi digital, pemanfaatan QR Code sebagai media akses 
informasi, cara mengakses Bookcase Digital melalui smartphone, serta pemanfaatan 
koleksi digital sebagai sumber belajar mandiri. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui kombinasi metode ceramah, demonstrasi, 
praktik langsung, dan diskusi. Seluruh peserta diberikan kesempatan untuk mencoba 
mengakses Bookcase Digital secara langsung menggunakan perangkat masing-masing. 
Pada akhir kegiatan, peserta mampu mengakses koleksi digital, memilih bahan bacaan 
sesuai kategori, serta memahami prosedur penggunaan Bookcase Digital sebagai media 
pendukung pembelajaran di lingkungan pesantren. Bukti pelaksanaan sosialisasi dan 
pelatihan ditunjukkan pada Gambar 5 dan Gambar 6 berikut. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 5. (a) Pelatihan Literasi Numerasi dan Sains; (b) Pelatihan Literasi Bahasa 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 6. (a) Penyuluhan Bookcase Digital; (b) Sosialisasi Penggunaan Bookcase Digital 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan juga ditunjukkan melalui proses serah terima 
Bookcase Digital kepada pihak Pondok Pesantren Ashhaburratib sebagai bentuk 
implementasi program sekaligus komitmen keberlanjutan pemanfaatan sistem. Pihak 
Pondok Pesantren Ashhaburratib menerima dengan hangat fasilitas Bookcase Digital yang 
diharapkan dapat meningkatkan literasi digital para santri. Mereka juga berkomitmen 
untuk mengembangkan kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan para santri melalui 
pengelolaan Bookcase Digital di masa mendatang. Bukti serah terima ada pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Serah Terima Bukti Kegiatan PkM dengan Mitra PkM 

Persepsi Peserta PkM terhadap Pemanfaatan Bookcase Digital 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan survei persepsi yang diberikan kepada 
seluruh peserta sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi serta pelatihan. Instrumen 
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disusun menggunakan kuesioner ilmiah dengan skala Likert empat tingkat. Indikator-
indikator yang dianalisis termuat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Indikator Persepsi Peserta PkM 

Jenis Peserta Indikator 

Guru Aspek Kebermanfaatan 

Aspek Pengelolaan 

Aspek Penunjang PBM 

Aspek Aksesibilitas 

Santri Aspek Kebermanfaatan 

Aspek Ketertarikan 

Aspek Pemahaman 

Aspek Aksesibilitas 

 

Hasil survei persepsi terhadap guru Pondok Pesantren Ashhaburratib menunjukkan 
bahwa implementasi Bookcase Digital berbasis QR Code mampu meningkatkan persepsi 
terhadap literasi digital pada seluruh aspek yang diukur. Sebelum kegiatan, tingkat 

persepsi guru berada pada kisaran 67,6%–82,4%, kemudian meningkat menjadi 80,9%–
97,1%. Peningkatan terbesar terjadi pada aspek pengelolaan, yaitu dari 67,6% menjadi 
89,7%, diikuti aspek kebermanfaatan (76,5% menjadi 86,8%), aspek penunjang proses 
belajar mengajar (82,4% menjadi 97,1%), serta aspek aksesibilitas (72,1% menjadi 80,9%). 
Temuan ini menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi yang lebih positif terhadap 
pemanfaatan Bookcase Digital sebagai media pendukung pengelolaan literasi dan proses 

pembelajaran setelah mengikuti kegiatan pengabdian. 

Peningkatan persepsi tersebut menunjukkan bahwa penyediaan media literasi digital 
yang disertai sosialisasi dan pelatihan mampu meningkatkan kesiapan guru dalam 
memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, 
tetapi juga kemampuan mengakses, mengelola, dan memanfaatkan informasi digital 
secara efektif (Aini, 2025). Selain itu, penggunaan Bookcase Digital berbasis QR Code 
memberikan kemudahan dalam mengakses sumber belajar sehingga berpotensi 
memperkuat budaya literasi digital di lingkungan pesantren (Irawan et al., 2024). Dengan 
demikian, kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi media digital dan pelatihan 
merupakan strategi yang efektif untuk mendukung penguatan literasi digital pada guru di 

lingkungan pondok pesantren. Survey persepsi guru ditampilkan pada Gambar 8. 

Hasil survei persepsi terhadap guru Pondok Pesantren Ashhaburratib menunjukkan 
bahwa implementasi Bookcase Digital berbasis QR Code mampu meningkatkan persepsi 
terhadap literasi digital pada seluruh aspek yang diukur. Sebelum kegiatan, tingkat 
persepsi santri berada pada rentang 67,9%–78,6%, kemudian meningkat menjadi 81%–
90,5% setelah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan. Peningkatan terbesar terjadi pada 
aspek ketertarikan, yaitu dari 72,6% menjadi 88,1%, diikuti aspek aksesibilitas dari 67,9% 
menjadi 81,0%, aspek kebermanfaatan dari 78,6% menjadi 86,9%, dan aspek pemahaman 
dari 78,6% menjadi 90,5%. Temuan ini menunjukkan bahwa santri memiliki persepsi yang 
lebih positif terhadap minat, pemahaman, dan kemudahan dalam memanfaatkan 

Bookcase Digital sebagai media untuk meningkatkan literasi digital mereka. 
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Gambar 8. Grafik Persepsi Guru Sebelum dan Sesudah PkM 

Peningkatan persepsi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan Bookcase Digital 
berbasis QR Code yang dipadukan dengan sosialisasi dan pelatihan mampu memperkuat 
literasi digital santri. Santri tidak hanya memperoleh pengalaman baru dalam mengakses 
bahan bacaan secara digital, tetapi juga menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap 
pemanfaatan teknologi sebagai sumber belajar yang mudah diakses dan mendukung 
pembelajaran mandiri (Usli, 2023; Wahyuni et al., 2021). Tingginya peningkatan pada aspek 
ketertarikan dan pemahaman mengindikasikan bahwa media pembelajaran berbasis 

teknologi dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar 
(Munadzifah & Fradana, 2025). Sementara itu, peningkatan pada aspek aksesibilitas 
memperlihatkan bahwa penggunaan QR Code mempermudah santri memperoleh akses 
terhadap sumber belajar kapan saja dan di mana saja (Pagarra et al., 2025; Radhita Zahrah, 
2025). Dengan demikian, kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi media digital dan 
pelatihan merupakan strategi yang efektif untuk mendukung penguatan literasi digital 
santri di lingkungan pondok pesantren. Hasil survey persepsi santri ditampilkan pada 
Gambar 9 berikut. 

 

Gambar 8. Grafik Persepsi Santri Sebelum dan Sesudah PkM 
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Kesimpulan 

Implementasi Bookcase Digital berbasis QR Code berhasil meningkatkan akses literasi 
digital di Pondok Pesantren Ashhaburratib melalui penyediaan layanan literasi yang 
mudah diakses serta didukung oleh kegiatan sosialisasi dan pelatihan bagi guru dan santri. 
Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan media literasi digital yang dimanfaatkan secara 
berkelanjutan oleh mitra, tetapi juga meningkatkan persepsi guru dan santri terhadap 
pemanfaatan teknologi digital sebagai pendukung pembelajaran. Kebaruan kegiatan ini 
terletak pada integrasi Bookcase Digital, QR Code, dan modul literasi bahasa, numerasi, 
dan sains dalam satu ekosistem layanan literasi digital yang dapat dikelola secara mandiri 
oleh pesantren. Secara teoritik, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan literasi 

digital pada lembaga pendidikan berbasis masyarakat lebih efektif ketika pengembangan 
media digital dipadukan dengan peningkatan kapasitas pengguna melalui pelatihan dan 
pendampingan. Oleh karena itu, model ini berpotensi direplikasi pada lembaga 
pendidikan sejenis. Pengabdian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan mitra, 
mengembangkan fitur Bookcase Digital yang lebih interaktif, serta mengevaluasi 
dampaknya terhadap peningkatan kemampuan literasi digital menggunakan desain 
penelitian yang lebih komprehensif.   
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